BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

8.1. Kesimpulan

Workshop Gamelan hanya memiliki gudang material dan belum memiliki gudang
finish goods. Kedepannya terdapat rencana untuk menambah gudang khusus
produk jadi. Pihak Workshop belum memiliki rancangan, detail peletakkan, serta
memperhatikan kecukupan kapasitas dari penambahan gudang ini. Berdasarkan
dengan perancangan dan pertimbangan yang dilakukan maka didapatkan hasil
terkait implementasi kebijakan penyimpanan untuk gudang material dan gudang
finish goods dapat menggunakan metode Dedicated Storage. Kontruksi gudang
meliputi perbaikan, pengembangan, serta perancangan telah memperhatikan
prinsip-prinsip perancangan seperti perhitungan aisle, cara penyimpanan, hingga
mobilitas operasional dengan batasan yang ada dan keinginan stakeholder. Selain
itu, dilakukan operasional baru untuk kedua gudang yang ada seperti perancangan
kartu stok agar keluar-masuk barang terdapat pencatatan dan sistem sederhana
yang dapat langsung digunakan yaitu menggunakan form online agar dapat

mengetahui secara mengetahui informasi secara real time.

Perbaikan yang dilakukan di gudang material adalah mengklasifikasikan seluruh
jenis item yang ada dan memperhatikan terkait karakteristiknya. Penyusunan dan
peletakkan ulang dilakukan pada bahan dan penunjang lainnya agar dapat
meningkatkan fungsi dari gudang itu sendiri. Perbaikan lainnya adalah
pertimbangan dengan pemberian pintu tambahan agar dapat meminimumkan
jarak ke produksi serta kemudahan mobilitas material handling. Selain itu, terdapat
juga perancangan media simpan baru untuk raw material dan ladel. Pembuatan
media simpan ladel dilakukan guna dapat lebih membuat lebih ringkas dan tidak
memakan tempat. Berdasarkan dengan perancangan dan perhitungan yang
dilakukan bahwa media simpan tersebut sudah dapat mengalokasi raw material

yang dibutuhkan dengan kapasitas tiga set gamelan.

Gudang finish goods dilakukan perancangan dengan komplemeter pendukung
operasional seperti tangga dan elevator sesuai dengan kebutuhan. Kapasitas
tampung dari gudang finish goods adalah sudah dapat menampung tiga set
gamelan dan tiga set rancakan sesuai dengan kapasitas yang telah ditentukan.
Perancangan yang dilakukan sudah memperhatikan dengan kecukupan area yang

menjadi batasan. Hasil dari perancangan gudang finish goods ini adalah dua jenis
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rak gamelan yaitu rak untuk item gamelan yang memiliki ukuran lebih besar 40 cm
(Rak A) dan kurang dari 40 cm (Rak B). Jumlah rak yang dibutuhkan adalah 3
untuk rak A, 1 untuk rak B, dan 3 untuk rak rancakan. Rak rancakan menggunakan
rak yang sama dengan rak yang berada di gudang material. Rekomendasi Material
Handling baru berupa hand trolly yang dapat membantu pada pemindahan produk

finish goods yang besar dan berat.

8.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdapat pendekatan dan batasan yang
ada. Saran yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya adalah dapat dikaji
ulang terkait dengan kebutuhan produksi ketika telah melakukan produksi akitif,
mengingat bahwa memungkinkan untuk penggunaan kembali runner pencon
untuk wilahan, kebutuhan bahan penunjang, dan sebagainya. Selain itu, dapat
dikaji untuk ketahanan perancangan media simpan yang rancang kemudian
dengan perancangan sekarang dapat dipertimbangkan kembali untuk batasan
ruang yang ada. Pendukung operasional terkait pendataan stok dapat
dikembangkan untuk digitalisasi agar data lebih terjamin aman dan lebih

memudahkan pengguna.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Transkip Wawancara

Narasumber: Pak Sumantri (Pejabat Fungsional)

No Pertanyaan Jawaban

1 | Produk apa yang | Produk set gamelan yang materialnya terbuat
diproduksi di Workshop | dari perunggu. Gamelan sendiri terdapat dua
ini? tipe laras yaitu laras slendro dan pelog. Untuk

saat ini fokusnya adalah memproduksi laras
slendro, namun tidak menutup kemungkinan
untuk menghasilkan laras pelog. Hal tersebut
tergantung dengan permintaan dan dana
keistimewaan yang diberikan.

2 | Bagaimana dengan | Gudang Material belum dilakukan
pengelolaan gudang | pengelolaan sehingga untuk peletakkannya
sendiri? masih random dan terkait administrasi juga

belum dilakukan.

3 |Di mana peletakkan | Sementara ini diletakkan di Office, namun ada
produk gamelan dari hasil | rencana untuk pembangunan gudang finish
produksi? goods sendiri di lantai dua pada lahan sebelah

office. Nantinya dibangun di lantai dua karena
lantai satunya akan dimanfaatkan sebagai
tempat parkir mengingat tempat parkir
sekarang akan dimanfaatkan sebagai tempat
molding.

4 | Berapa kebutuhan raw | Belum diketahui karena sampai saat ini baru
material pada satu set | melakukan trial error dan belum pernah
gamelan? dilakukan proses produksi secara langsung

dan full satu set gamelan.

No Pertanyaan Jawaban
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Berapa kapasitas yang
diinginkan untuk bahan

yang ada?

Terkait kapasitas belum diketahui secara
pasti, hal tersebut disesuaikan dengan dana
yang diberi serta target yang diberi.
Berdasarkan dengan pengajuan untuk
estimasi kapasitas adalah untuk sekali pesan.
Tembaga: 300 kg

Timah: 123 kg

Semen: 100 kg

Pasir Silika: 100 kg

Water Glass: 25 kg

117




Lampiran 2. Lanjutan Transkip Wawancara

Narasumber: Pak Nadi (Operator)

No Pertanyaan Jawaban

1 | Peletakkan raw material apakah | Sementara ini iya, namun ada rencana
memang hanya diletakkan di | akan membuat rak agar dapat lebih

atas kayu? ringkas.

Lampiran 3. Screenshoot Wawancara Pejabat Fungsional

e” Pak Sumantri Q

Kiik di sini untuk mendapatkan pesan yang lebih lama dari telepon Anda.

nya.
bahasan Tugas Akhir saya yaitu berkaitan dengan gudang.
tuk rencana pembangunan kedepannya, apakah dari Bapak
terdapat target atau keinginan kapasitas jumiah set yang ingin dimiliki gudang tersebut?

Terima kasih sebelumnya 1134

waktu
deng

2-3 set mbak o

Baik, Pak, Kemudian untuk 2-3 set ini sendiri berarti tidak menutup kemungkinan bisa untuk laras
slendro maupun palog sesuai dengan target laras yang telah ditentukan juga ya?

Kemudian izin memastikan untuk proses produksinya apakah dilakukan per produk? Dan jika
seumpama terdapat 2 target slendro semua, apakah akan diselesaikan 1 set teriebih dahulu atau per

jenis k gamelannya sebagai contoh mungkin dua set demung diselesaikan terlebih dahulu
kemudian dua set jenis lainnya dan seterusnya.

Kalau slendro slendro...efektifan produksi per produk

Baik, Pak. Terima kasin J, |,

Lampiran 4. Link Hasil Wawancara

https://studentsuajyac-
my.sharepoint.com/:f:/g/personal/200610953_students_uajy_ac_id/EnL2j9_gCTx
NpGHdxEYeb4EBw_8CHhS-d76LAgmoR2mPcw?e=376EGu

Lampiran 5. Link Hasil Observasi

https://studentsuajyac-
my.sharepoint.com/:f:/g/personal/200610953 students_uajy_ac_id/EqgO0f3-
dfzdOixjkAwWIYWTABBLNOILPMr2Z7by6 WSpw-g?e=cdbYBD
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Lampiran 6. Hasil Investigasi Pasar Elevator

Vendor

Estimasi Biaya

Sumber

Surya Patria Lift

50-90 jutaan

https://suryapatrialift.com/harga-lift-barang-cargo-
lift/

CV Berkah Nisa

40 jutaan

https://cvberkahnisateknik.co.id/category/lift-barang/

PT. Denko Wahana
Sakti

60-200 jutaan

https://forkliftjiateng.com/tangga-hidrolik-gtwy/

HeNan (Malaysia) 40 jutaan https://id.aliexpress.com/i/1005006186997133.html
Jinan PLK 16 jutaan https://id.aliexpress.com/i/1000008003943.html
(Malaysia)

Reydindo Mitra 80 jutaan https://konlift.com/blog/harga-dan-spesifikasi-lift-
Engineering barang-murah-dan-sederhana/

CV KIYATAMA 35-60 jutaan https://kiyatama.com/2019/12/10/harga-lift-barang/
Engineering
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